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METODE PENELITIAN

Metode pendlitian diartikan secara umum sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunean tertentu.’ Metode penelitian ini
digunakan sebaga usaha untuk menemukan, mengembangkan,  mengetahui
kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan metode-metode ilmiah.
Untuk menghasilkan hasil pendlitian yang ilmiah dan memiliki kudlifikas serta
kriteria yang ada dalam proposal skrips ini, meka dalam ha ini pendliti
menggunakan penelitian sebagal berikut.

A. Pendekatan Penelitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Di sini
peneliti mengumpulkan data dari lapangan dengan mengadakan penyelidikan
secara langsung di lapangan untuk berbagal mesalah yang ada relevansinya
dengan pendlitian ini. Dan untuk langkah awal juga menggunakan metode
deskriptif. Adapun yang dimeksud dengan penelitian deskriptif adalah suatu
metode dalam mendliti status sekelompok manusia, suatu  obyek, suatu
kondis, suatu sistem pemkiran ataupun suatu kelas peristiva pada maesa
sekarang. Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskrips gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, Sfat-
sfat serta hubungan antar fenomena yang disdlidiki. Hal ini berarti peneliti
terjun langsung ke lokas penditian, yaitu di MTs Iamic Centre Bae Kudus
untuk mengetahui permasalahan secara konkrit.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini  adalah
pendekatan Kkualitatif yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan.
Pendekatan  kualitatif lebih  menekankan pada analiss daam proses
penyimpuan  deduktif dan induktif, pendlitian kualitatif ini  tidak
menggunakan data kuartitatif, dan penekanannya lebih ke arah usaha
menawab pertanyaan peneliian melaui cara befikir yang forma dan

! sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D,
Alfabeta, Bandung, Cet ke-21 Februari 2015, him 3.
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argumentatif.?  Penelitian  kualitatif pada hakikatnya adalah mengameti orang
dalam hidupnya, berinteraks dengan mereka, berusasha memahami bahasa
dan tafsran mereka tentang dunia sekitarnya. Juga karema pendekatan
kualitatif ini  kebenarannya memiliki karakteristik ganda atau memiliki
pengertian lebih dari satu. Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini
karena permasalahannya belum jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan penuh
makna. Selain itu peneliti bermaksud untuk memeham Situas sosial secara
mendalam, menemukan pola, hipotess dan metode di MTs Idamic Centre
Bae Kudus yang berkaitan dengan strategi guru dalam mengatas kecemasan
belgjar sswa dengan teknk desenstisas sistemetik pada pembelgaran mata
pelgjaran Agidah Akhlag.

Sumber Data
Sunber data dalam pendlitian ini adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Untuk mempermudah mendapatkan data yang dibutuhkan, maka
peneliti mengambil beberapa sumber data. Antara lain adalah sebagi berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan menggunakan alat ukur, alat pengambilan data
langsung pada obyek sebagai sumber informesi yang dicari.
Perolehan data ini peneliti dapatkan dengan cara terjun langsung ke
MTs Idamic Centre Bae Kudus untuk mendapatkan data sesuai dengan
problematika yang peneliti angkat. Dengan cara berinteraks dengan
Kepala Madrasah, Guru mata pelgjaran Aqgidah Akhlak, dan peserta didik
kelas IX di MTs Idlamic Centre Bae Kudus.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dihasilkan dari sumber-
sumber lain sebagal penunjang sumber data primer. Dalam hal ini penliti
mengambil data dari studi kepustakaan dengan jalan menpelgjari serta

2 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, him 5.
*Ibid.,, him 91.
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memaham  terhadap buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan
penelitian peneliti. Pendlitian  kepustakaan maksudnya adalah data yang
diperolen dari buku-buku, megalah, dan skrips terdahulu sesuai dengan
relevansinya dengan permesalahan dari judu di atas* Selain itu juga
dokumentasi, catatan dan laporan di MTs Idamic Centre Bae Kudus.

C. Lokasi Penelitian

Lokas pendlitian sama dengan sumber data yang duperlinatkan, di
sana penelitian memerlukan observas secara langsung dalam mendapatkan
data dan mengandiss data. Dalam penelitian ini yang menjadi lokas
penelitian dilakukan di MTs Isamic Centre Bae Kudus yang berada di Desa
Conge Ngembargo Bae Kudus mengena strateg guru dalam mengatas
kecemasan belgar sswa dengan teknk desenstisas sistematik  pada
pembelgaran mata pelgaran  Agidah Akhlak. Selain  itu juga atas
pertimbangan ketersediaannya sumber daya yang meliputi waktu dan jarak
yang ditempuh. Hal itu akan lebih mempermudah peneliti untuk menjalankan
suatu proses penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknk pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian, karena tuuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui  teknik pengumpulan data, meka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Agar diperolen data lengkap dan benar-benar menjelaskan tentang
srateg guru dalam mengatas kecemasan belgar siswa dengan Teknk
Desenstisas  Sistematik pada meta pelgaran  Aqgidah  Akhlag, peneliti
mengumpulkan data dari beberapa sumber data diantaranya adalah data dari
lapangan dan kepustakaan. Sumber data dari lapangan diperoleh dari guru
mata pelgaran Aqgidah Akhlak, peserta didik, serta pengamatan terhadap

“Ibid., him 92.
°0Op.Cit., Sugiyono, him 308.
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stuas yang berlangsung. Sedangkan sumber kepustakaan adalah dengan
memilih literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

Adapun teknk pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adalah:
1. Metode Observas

Metode observas adalah suatu cara pengumpulan data dengan
melalui pengametan terhadap objek penelitian, mencatat dengan sistemétis
hasl dari pengamatan tersebut sesuai dengan penelitian.  Nasution
menyatakan bahwa observas adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
llImuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.®

Observas  dibutuhkan untuk memaham  proses terjadinya
wawancara dan hasl wawancara dapat dipaham dalam konteksnya.
Observas dilakukan terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara,
interaks  subjek dengan pendliti, dan hal-hal yang dianggap relevan
sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.’

Peneliti meneliti langsung mengenai Strategi guru dalam  mengatas
kecemasan belgjar sswa dengan teknk desenstisas sSistematik  dalam
pembelgaran mata pelgjaran Agidah Akhlag di MTs Idamic Centre Bae
Kudus.

2. Metode Wawancara Secara Mendalam (in-depth interview)

Metode wawancara secara mendalam (in-depth interview) adalah
bentuk teknk pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
berhadapan dengan yang diwawancarai, tetapi juga secara tidak langsung
seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan
yang lain®

Wawancara ini peneliti  menggunakan macam wawancara sem

terstruktur, yang mana jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori

®bid., him 310.

" Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, CV Pustaka Setia,
Bandung, 2012, him 134.

8 Op.Cit., him 194.
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in-depth interview (wawancara secara mendalam), di mana dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur.  Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang digjukan
wawancaranya diminta pendapat, ide-idenya.®
Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi
terstruktur karena lebih bebas dan terbuka serta lebih mempererat jalinan
komunikasi untuk mendapatkan data-data yang peneliti butuhkan.
Wawancara ini dilaksanakan peneliti dengan:

a Kepala Madrassh MTs Idamic Centre Bae Kudus untuk memperoleh
data mengenai sgjarah singkat berdirinyga MTs Idamic Centre Bae
Kudus, keadaan Madrasash dan pelaksanean pembelgaran secara
umum di MTs Islamic Centre Bae Kudus.

b. Guru mata pelgaran Agidah Akhlag MTs Idamic Centre Bae Kudus
untuk memperoleh data mengenai Strateg guru dalam  mengatas
kecemasan belgjar sswa dengan teknik desenstisas Sistematik pada
pembelgaran meta pelgjaran Agidah Akhlag.

C. Peserta didk MTs Idamc Centre Bae Kudus untuk mengetahui
bagamana pemahaman mereka mengenai  dtrategi yang  digunakan
guru untuk mengatas  kecemasan belgar siswa dengan  teknik
desendttisas  sistematik pada pembelgaran mata pelgjaran  Agidah
Akhlag.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentas adalah teknk pengumpulan data yang tidak
langsung dityjukan pada subjek penelitian, tetapi melalui  dokumen.

Dokumen adalah catatan tertulis yang isnya merupakan pernyataan

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan

pengujian suatu peristiwa, dan berguna bag sumber data, bukti, informes
kedamahanyang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan  membuka
kesempatan untuk lebih memperluan pengetahuan terhadap sesuatu yang

®Ibid., him 320.
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diselidiki. Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda mati yang
berkaitan dengan suatu peristiva atau aktivitas tertentu, bisa berupa
rekaman atau dokumen tertulis, RPP (rencana pelaksanaan pemebelgjaran)
dan data nila mata pelgjaran Agidah Akhlak, arsip data base, surat
menyurat, rekaman gambar, dan benda-benda peninggalan yang berkaitan
dengan suatu peristiwa. 1°

Uji Keabsahan Data
Sumber data mempunyal karakteristik atas dasar kebenmaran dan
kesalahan atau laporan yang diberikan. Untuk mengetahui kredibilitas data,
dalam penelitian ini diperlukan Ui kesbsahan data. Adapun langkah-langkah
Ui keabsahan data dalam penelitian ini antara lain:
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Perpanjangan Pengameatan
Perpanjangan pengametan dilakukan untuk menguji  kredibilitas
data penelitian. Pengujian difokuskan pada data yang telah diperoleh,
apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan
benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke
lapangan data sudah benar berarti kredibel.
b. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengametan secara
lebih cermat dan berkesnambungan. Dengan cara tersebut meka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat diyakini secara praktis
dan sistemetis. ™
Meningkatkan ketekunan yaitu peneliti melakukan pengamatan
secara serius dengan cermat dan  berkesinambungan.  Pendliti akan
selau memperhatikan butir-butir  pertanyaan yang ditanyakan kepada

10 Mahmud, Metode Penelitian pendidikan, CV Pustaka setia, Bandung, 2011, him 183-

ibid., him 370.
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surber data, dan selalu diang-ulang agar dapat ditarik kesimpulan
yang tepat. Mencari usaha untuk membatas dari berbagai pengaruh
dan mencari apa yang dapat diperhitungkan dan tidak dapat
diperhitungkan.*?
c. Triangulasi
Trianguas dalam pengujian kredibilitas ini  diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai
waktu. * Dengan demikian andlisis triangulasi ini menggunakan tiga
langkah:
1) Triangulasi Sumber
Triangulas sumber untuk menguiji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber yaitu Guru Mata Pelgaran Aqgidah Akhlak, dan peserta
didik.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknk untuk  menguji  kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknk berbeda. Cara ini dapat diperoleh peneliti dari
wawancara yang kemudian dilakukan  pengecekan  melalui
observas dan dokumentas.
3) Triangulasi Waktu
Waktu juga menmpengaruni  kredibilitas. Data yang
dikumpulkan dengan wawancara di pag hari saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang
lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka
penguian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
pengecekan dengan wawancara atau observas dalam waktu atau
Stuas yang berbeda.

12 Tohirin, Metode Peneitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling
Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkip Hasil
Wawancara Serta Model Penyajian Data, Rajawali Pers, Jakarta, 2013, him 73.

13 Op.Cit., him 372.
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Hal ini dilakukan guna sebagai bahan pertimbangan terhadap
hasl wawancara yang telah dilakukan agar data benar-benar valid
dan kredibel.

F. Analisis Data

Andiss data adalah proses mencari dan menyusun secara Sistermatis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentas
dengan cara mengoorganisaskan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan stes, meyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipaham oleh diri sendiri dan orang lain. Proses andiss data
dilakukan sebelum dan sepanjang proses penelitian berlangsung.

Andiss data kudlitatif terdiri dari tiga aur kegatan yang terjadi
secara bersamaan yaitu:
1. Data Reduction (Reduks Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Oleh
karena itu perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti yang telah
diterangkan di awa bahwasanya semekin lama  peneliti berada di
lapangan, meka data yang akan diperoleh semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu dilakukan andisis data melaui reduks terhadap
data tersebut mengena aspek-aspek yang menjadi penyebab adanya
kecemasan belgar sSswa, drateg guru dalam mengatas  kecemasan
belgjar, dan kendala serta solus untuk mengatsinya. Pada tahapan reduks
data ini peneliti memilah data yang dirasa diperlukan, meka akan peneliti
gunakan, sedangkan data yang dirasa tidak relevan maeka akan pendliti
tinggalkan.

2. Data Display (Penygjian Data)

Data yang telah selesai direduks, meka langkah selanjutnya
mendisplaykan data tersebut, dalam penelitian kudlitatif penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara
kategori. Dengan mendisplay data meka akan memudahkan untuk
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipaham tentang dStrategi yang dilakukan guru dalam
mengats kecemasan belgjar siswa dengan teknik desenstisas sistematik
pada pembelgjaran Agidah Akhlag.

. Conclucion Drawing (Verifikasi)

Langkah ketiga dalam andlisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesmpulan dan verifikas. Kesmpulan masih
bersfat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan
demikian, kesimpulan di dalam penelitian Kkualitatif mungkin  dapat
menyelesakkan rumusan masalah yang dirumuskan pendliti sgjak  awal,
akan tetapi mungkin juga tidak, dikarenakan masalah dan rumusan
mesalah di daam pendlitian kudlitatif bersfat  sementara dan  akan
berkembang ketika berada di lapangan. Pendlitian kualitatif di lapangan
diharapkan mampu menemukan sebuah penemuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskrips atau gambaran
suatu objek yang sebelumya mash  bersfat  remang-remang dan
sebagainya'®  Sehingga, pada tahepan verifikas ini akan diperoleh
jawaban terhadap pertanyaan penelitian tentang strategi guru  dalam
mengatas kecemasan belgjar siswa dengan teknk desensitisas sistematik
pada mata pelgjaran Agidah Akhlag.

14 Op.Cit., him 341.



